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ABSTRAK

Nama : Morrisio Indra Hutama
NPM : 2015320033

Judul : Hubungan Motivasi dengan Kinerja Karyawan di PT. Menara Jaya
Bandung

Setiap perusahaan mengharapkan karyawan memiliki kinerja yang baik atau
mampu memberikan hasil kerja yang baik. Salah satu faktor utama yang
melandaskan karyawan untuk memiliki kinerja yang baik yaitu motivasi. Apabila
motivasi dikelola dengan baik, maka hal tersebut akan meningkatkan kinerja
karyawan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui motivasi kerja karyawan PT. Menara
Jaya, mengetahui kinerja karyawan PT. Menara Jaya, serta mengetahui seberapa
besar hubungan antara motivasi dengan kinerja karyawan di PT. Menara Jaya.

Penulis melakukan penelitian di PT. Menara Jaya yang bergerak dalam bidang
karung plastik dengan jumlah karyawan sebanyak 260 orang. Penelitian yang
dilakukan adalah penelitian kuantitatif dengan jenis korelasional di mana metode
penelitian yang digunakan adalah survei. Penulis menyebarkan kuesioner kepada
50 karyawan PT. Menara Jaya serta kepada manajer operasional PT. Menara Jaya.
Penulis menggunakan teknik analisis data kuantitatif dengan Spearman Rank
menggunakan program Microsoft Excel.

Hasil penelitian yang didapatkan dari pengolahan kuesioner yaitu motivasi
karyawan PT. Menara Jaya memiliki total skor rata — rata sebesar 0,38 dengan
kategori rendah dan kinerja karyawan PT. Menara Jaya memiliki total skor rata —
rata sebesar 28 dengan kategori baik. Motivasi dan kinerja karyawan PT. Menara
Jaya memiliki hubungan yang cukup kuat dengan nilai sebesar 0,542.

Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang searah antara motivasi
dengan Kkinerja karyawan di mana semakin tinggi motivasi, maka akan semakin
tinggi juga kinerja karyawan di PT. Menara Jaya. Saran yang penulis berikan
kepada perusahaan adalah perusahaan harus meningkatkan pengawasan terhadap
kualitas produk. Kemudian perusahaan dapat memberikan motivasi eksternal
seperti bonus dan keterampilan yang berkembang kepada karyawan agar dapat
meningkatkan kinerja karyawan di PT. Menara Jaya.

Kata Kunci : Motivasi, Kinerja Karyawan



ABSTRACT

Name : Morrisio Indra Hutama
NPM : 2015320033

Title : The Relationship Motivation with Employee Performance in PT.
Menara Jaya Bandung

Every company expects employees to have a good performance or be able to
give good work results. One of the main factors that underlies employee to have
good performance is motivation. If motivation is well-managed, then it will improve
employee performance.

This study aims to determine the employee work motivation of PT. Menara
Jaya, the employee performance of PT. Menara Jaya, and how much the
relationship between motivation and employee performance at PT. Menara Jaya.

The author conducted research at PT. Menara Jaya that is engaged in plastic
sacks sector with 260 employee. The research conducted is quantitative research
with a correlational type where the research method used is a survey. The author
distributed questionnaires to 50 employee of PT. Menara Jaya and the operational
manager of PT. Menara Jaya. The author uses quantitative data analysis
techniques with Spearman Rank using the Microsoft Excel program.

The results of the study obtained from the processing of questionnaires were
the employee motivation of PT. Menara Jaya had an average total score of 0,38
with a low category and the employee performance of PT. Menara Jaya to have an
average total score of 28 in the good category. The motivation and employee
performance of PT. Menara Jaya has a fairly strong relationship with a value of
0,542.

Then it can be concluded that there is a direct relationship between motivation
and employee performance where the higher the motivation will be the higher the
employee performance at PT. Menara Jaya. The suggestion that the author gives
to the company is that the company must increase supervision of product quality.
Then the company can give external motivation such as bonus and developing skill
to employee in order to improve employee performance at PT. Menara Jaya.

Keywords : Motivation, Employee Performance
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan dunia usaha yang semakin meningkat sejalan dengan
peningkatan kondisi perekonomian di Indonesia menimbulkan persaingan yang
ketat di antara berbagai perusahaan dalam berbagai industri, tak terkecuali industri
karung plastik yang termasuk dalam industri pengolahan non-migas. Pertumbuhan
sektor industri pengolahan non-migas di Indonesia dikutip dari Kemenperin (2018)
memaparkan bahwa secara kumulatif pada tiga triwulan pertama tahun 2018
(Januari — September 2018) menunjukkan pertumbuhan sebesar 4,78%, lebih tinggi
dibandingkan dengan pertumbuhan pada periode yang sama tahun 2017 yaitu
sebesar 4,73%. Hal ini menuntut setiap perusahaan untuk mempertahankan dan
meningkatkan kuantitas serta kualitas kerjanya agar perusahaan dapat bersaing

dengan perusahaan lain yang sejenis serta membantu perkembangan usahanya.

Indonesia sebagai negara berkembang selalu menggalakkan pembangunan di
berbagai bidang. Pembangunan yang dilakukan tidak hanya berfokus pada
pembangunan fisik saja, namun dilakukan pula pembangunan secara moril. Salah
satu contoh pembangunan moril yaitu pembangunan sumber daya manusia. Setiap
perusahaan dalam melakukan kegiatan operasionalnya selalu berorientasi pada
pencapaian tujuan yang sebelumnya telah ditetapkan perusahaan. Perusahaan

menggunakan sumber daya yang dimiliki agar perusahaan dapat berkembang

13
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dengan segala kegiatan usaha yang dilakukan untuk mencapai tujuan yang telah

ditetapkan.

Sumber daya manusia memiliki peranan penting dalam setiap kegiatan
operasional perusahaan. Sumber daya manusia dalam suatu perusahaan memiliki
fungsi sebagai pelaksana serta memiliki potensi dalam menjalankan kegiatan
operasional perusahaan. Potensi tersebut harus dimanfaatkan dengan sebaik —

baiknya agar memperoleh hasil yang maksimal bagi kemajuan perusahaan.

Prawirosentono (2012:120) mengemukakan bahwa kinerja merupakan hasil
kerja yang dapat dicapai oleh seorang atau sekelompok orang dalam suatu
perusahaan, sesuai dengan tanggung jawab dan wewenang masing — masing dalam
upaya mencapai tujuan perusahaan. Kinerja perusahaan merupakan salah satu
faktor yang mendukung kemajuan perusahaan. Kinerja yang baik merupakan
kinerja yang optimal yaitu sesuai dengan standar organisasi. Setiap karyawan yang
memiliki Kinerja baik dapat menyelesaikan tugas dan tanggung jawab yang telah
diberikan serta memberikan kontribusi besar dalam menjalankan kegiatan
operasional perusahaan sehingga tujuan perusahaan yang telah ditetapkan dapat
tercapai. Penurunan Kkinerja baik individu maupun kelompok dalam suatu
perusahaan dapat memberikan dampak yang berarti dalam suatu perusahaan,

terutama dalam pencapaian tujuan perusahaan.

Muda, Rafiki, & Harahap (2014) menyatakan bahwa kinerja berhubungan
dengan sejauh mana perusahaan melihat sumber daya manusia (karyawan) yang

menjadi faktor paling penting untuk mencapai tujuan perusahaan. Tercapainya
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tujuan perusahaan tidak hanya tergantung dari peralatan yang modern serta sarana
dan prasarana yang lengkap, tetapi lebih tergantung pada sumber daya manusia
yang berkualitas. Oleh karena itu, perusahaan sangat mengharapkan karyawan
memiliki kKinerja yang baik atau mampu memberikan hasil kerja yang baik. Salah
satu faktor utama yang melandaskan karyawan untuk memiliki kinerja yang baik

yaitu motivasi.

Nawawi (2011:351) mengemukakan bahwa motivasi merupakan suatu kondisi
yang mendorong atau menjadi sebab seseorang melakukan suatu perbuatan atau
kegiatan, yang berlangsung secara sadar. Sumber daya manusia memiliki motivasi
yang beragam dalam melakukan pekerjaannya. Motivasi yang diberikan oleh
perusahaan kepada setiap karyawan harus dilakukan dengan beberapa cara yang
berbeda. Apabila motivasi dikelola dengan baik, maka hal tersebut akan
meningkatkan kinerja karyawan. Semakin kuat motivasi maka kinerja karyawan
akan semakin tinggi, hal ini berarti setiap peningkatan motivasi karyawan akan
memberikan peningkatan yang sangat berarti bagi kinerja karyawan (Rivai &

Sagala, 2013).

Ngima & Kyongo (2013) menyatakan bahwa sudah banyak pembicaraan dan
pembahasan mengenai hubungan antara motivasi dengan kinerja. Namun, fakta
menunjukkan bahwa tidak semua perusahaan melakukan upaya kongkret untuk
mempelajari dan menerapkannya secara detail. Dalam persaingan yang ketat saat
ini, sangatlah penting untuk memahami apa yang mendorong dan mengembangkan

motivasi serta kinerja karyawan.
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PT. Menara Jaya merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang karung
plastik. Kinerja karyawan, terutama dalam faktor ketepatan waktu menjadi hal yang
penting dalam pencapaian tujuan atau target perusahaan. Perusahaan memberikan
motivasi kepada karyawan agar karyawan dapat menghasilkan kinerja yang baik.
Salah satu contoh motivasi yang diberikan yaitu bonus. Motivasi berupa bonus yang
diberikan perusahaan didasarkan atas pencapaian kerja masing — masing
karyawannya. Perusahaan sedang merancang perubahan terkait dengan perhitungan
bonus dari periode sebelumnya. Secara garis besar, manajer operasional perusahaan
mengasumsikan bahwa perubahan tersebut akan mempengaruhi atau berdampak

pada kinerja karyawan yang dihasilkan.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih
lanjut dengan judul “Hubungan Motivasi dengan Kinerja Karyawan di PT. Menara

Jaya Bandung”.

1.2 Identifikasi Masalah

Pada dasarnya, setiap perusahaan memerlukan kinerja karyawan yang baik
dalam menjalankan kegiatan operasionalnya. Kinerja karyawan yang baik
dibutuhkan untuk mencapai tujuan perusahaan yang telah ditetapkan. Jika kinerja

yang dimiliki karyawan buruk, maka akan sulit untuk mencapai tujuan perusahaan.

Dari hasil wawancara yang telah penulis lakukan di PT. Menara Jaya, penulis
mengetahui bahwa rata — rata kinerja yang dihasilkan oleh karyawan belum optimal

untuk mencapai tujuan perusahaan. Karyawan merasa motivasi berupa bonus yang
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diberikan perusahaan kurang sebanding dengan kinerja yang telah dihasilkan
sehingga karyawan PT. Menara Jaya kurang termotivasi untuk melakukan

pekerjaannya.

Berdasarkan uraian di atas, maka perumusan masalah pada penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana motivasi kerja karyawan di PT. Menara Jaya?
2. Bagaimana kinerja karyawan di PT. Menara Jaya?
3. Bagaimana hubungan motivasi dengan kinerja karyawan di PT. Menara

Jaya?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah penulis uraikan, maka tujuan

penelitian ini adalah untuk:

1. Mengetahui motivasi kerja karyawan di PT. Menara Jaya,
2. Mengetahui kinerja karyawan di PT. Menara Jaya, dan
3. Mengetahui seberapa besar hubungan antara motivasi dengan kinerja

karyawan di PT. Menara Jaya.

1.4 Kegunaan Penelitian

a. Bagi Perusahaan
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Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dan evaluasi bagi
perusahaan mengenai hubungan motivasi dengan Kkinerja karyawan,
sehingga dapat mengambil langkah - langkah yang tepat dalam
pelaksanaannya. Selain itu, perusahaan dapat mengetahui seberapa besar
hubungan motivasi dengan kinerja karyawan yang sudah diterapkan.

b. Bagi Penulis
Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi
penulis mengenai permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini,
khususnya mengenai motivasi dan kinerja karyawan.

C. Bagi Pihak Lain
Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang

memiliki kesamaan topik penelitian.

1.5 Objek Penelitian

Objek penelitian merupakan tempat yang digunakan penulis untuk meneliti
mengenai hubungan motivasi dengan kinerja karyawan. Objek dalam penelitian ini
yaitu PT. Menara Jaya yang berlokasi di Jalan Batu Rengat Il No. 88, Cigondewah

Kaler, Bandung Kulon, Kota Bandung, Jawa Barat 40214.

PT. Menara Jaya memproduksi karung, terpal, bagor, jumbo bag, kemasan
nylon laminasi dan digital printing. Perusahaan ini beroperasi setiap hari, di mana
proses produksi dilakukan dalam tiga shift kerja yaitu pada pukul 07.00, 15.00, dan

23.00. Perusahaan ini memiliki 10 staff kantor dan 250 karyawan produksi.
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